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PERANCANGAN KOMPOSISI DAN PERGERAKAN 

KAMERA UNTUK MEREPRESENTASIKAN RASA SEDIH 

DALAM FILM EKSPERIMENTAL   

IBU ANGSA BAPAK SERIGALA 

Hendra Wijaya 

ABSTRAK 

 
Kasus perceraian merupakan kasus yang tidak jarang ditemukan di Indonesia. 
Menurut Badan Pusat Statistik penyebab terbesar terjadinya perceraian di 
Indonesia yaitu perselisihan dan pertengkaran, yaitu sebanyak 63% dari total 
kasus 516.334. Oleh karena itu penulis sebagai sinematografer bersama 
Hompimpa Production membuat sebuah film eksperimental berjudul Ibu Angsa 
Bapak Serigala, yang membahas mengenai perjalanan seekor Ibu Angsa dengan 3 
anaknya yang ditinggalkan oleh pasangannya karena ada godaan dari Serigala 
Betina. Banyak film eksperimental yang hanya mementingkan aspek keabstrakan 
sebuah gambar dari sisi sinematografer. Pada film ini penulis sebagai 
sinematografer bertujuan untuk merancang komposisi dan pergerakan kamera 
untuk menyampaikan rasa sedih yang dirasakan oleh Ibu Angsa. Metode 
penelitian yang penulis gunakan adalah metode kualitatif, dengan membaca 
literasi, jurnal, dan buku mengenai komposisi dan pergerakan kamera. Teori-teori 
yang penulis gunakan adalah teori yang berkaitan dengan komposisi dan 
pergerakan kamera dalam memvisualisasikan suatu keadaan. Hasil penelitian yang 
penulis dapatkan penulis sebagai sinematografer harus mengerti faktor psikologi 
penonton untuk bisa menyampaikan rasa sedih kepada penonton. Penulis 
menggunakan 10 tools of composition untuk menghasilkan komposisi visual yang 
dapat membuat penonton merasakan kesedihan yang dirasakan tokoh Ibu Angsa. 
 
Kata kunci: Komposisi, pergerakan kamera, perpecahan keluarga, sinematografi.  
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COMPOSITIONAL DESIGN AND CAMERA MOVEMENT TO 

REPRESENT SADNESS IN EXPERIMENTAL FILM  

THE WOLF AND THE SWAN  

Hendra Wijaya 
 

ABSTRACT (English) 
 
Divorce cases are cases that are not uncommon in Indonesia. According to the 
Central Statistics Agency, the biggest cause of divorce in Indonesia is disputes 
and quarrels, which is 63% of the total 516,334 cases. Therefore, the writer as a 
cinematographer with Hompimpa Production made an experimental film entitled 
Mother Goose Mr. Wolf, which discusses the journey of a Mother Goose with her 
3 children who were abandoned by their partner because of temptation from a 
female wolf. Many experimental films are only concerned with the abstract aspect 
of an image from the cinematographer's perspective. In this film, the writer as 
cinematographer aims to design the composition and camera movements to 
convey the sadness felt by Mother Goose. The research method that the author 
uses is a qualitative method, by reading literature, journals and books regarding 
composition and camera movement. The theories that the author uses are theories 
related to composition and camera movement in visualizing a situation. The 
results of the research that the author obtained, the author as a cinematographer 
must understand the psychological factors of the audience to be able to convey 
feelings of sadness to the audience. The author uses 10 tools of composition to 
produce a visual composition that can make the audience feel the sadness felt by 
the character Mother Goose. 
 
Keywords: Composition, camera movement, cinematography, broken family. 
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